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Abstract

This research aims to analyze and formulate rules of change that occur in Arabic
borrowings in English phonologically. Thus research can describes vocal sound
changes in Arabic borrowings in English. This research is to answer the question such
as how are the process of monophthong and diphthong vowel changes in Arabic
borrowings in English. This research is a qualitative type which is analyzed and
written descriptively to answer how the process of changing phonologically with a
method consisting of three stages, namely: (1) data codification method, (2) data
analysis method, and (3) method of presenting the results of data analysis and the data
source used by researcher froms Oxford Advanced Learners Dictionary and Al-
Maurid: A Modern Arabic-English Dictionary, and also from magazines such as
Time, Bloomberg Business Week, and News Scientist. The result findings are 103
words in Arabic borrowings in English that were analyzed, it was found phonological
changes on monophthong and diphthong vowel sounds caused by the unavailability
of the type of Arabic sound in English and the influence of sound falling before and
after it.

Keywords: Borrowings, Phonology, Vowel Change

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan kaidah perubahan yang
terjadi pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris secara fonologis.
Penelitian ini dapat memberikan gambaran secara jelas perubahan vokal pada kata
serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris. Permasalahan yang dibahas bagaimana
proses perubahan vokal monoftong dan diftong ketika diserap bahasa Inggris yang
berasal dari bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang dianalisis
UNP JOURNALS
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dan ditulis secara deskriptif untuk menjawab bagaimana proses perubahan kata
serapan tersebut secara fonologis, dengan metode yang terdiri atas tiga tahapan,
yakni: (1) metode kodifikasi data, (2) metode analisis data, dan (3) metode penyajian
hasil analisis data. Penelitian ini data yang diambil adalah Kamus bahasa Inggris
Oxford Advanced Learners Dictionary dan kamus bahasa Arab Al-Maurid: A Modern
Arabic-English Dictionary serta majalah Time, Bloomberg Business Week, dan News
Scientist. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 103 kata serapan yang diolah,
ditemukan adanya perubahan fonologis pada vokal monoftong dan diftong ketika
diserap dalam bahasa Inggris, disebabkan karena ketidaktersediaan jenis bunyi bahasa
Arab pada bahasa Inggis serta adanya pengaruh bunyi yang jatuh sebelum maupun
sesudahnya.

Kata Kunci: Serapan, Fonologis, Perubahan Vokal

A. PENDAHULUAN

Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang dipakai manusia untuk tujuan
komunikasi. Bahasa juga bersifat arbitrer dan konvensional sehingga memungkinkan
terjadinya perubahan pada suatu bahasa dari waktu ke waktu. Bahasa mengalami
perkembangan seiring dengan kebutuhan ~masyarakat, perubahan sosial,
perkembangan zaman, kebudayaan, sosial-politik, teknologi, dan ilmu pengetahuan.
Hal tersebut merupakan karakteristik produktif dan dinamis pada suatu bahasa.
Karakteristik tersebut mengakibatkan suatu bahasa terus mengalami produktivitasnya
seiring dengan adanya kontak sosial antar pengguna bahasa yang berbeda.

Komunikasi langsung dan tidak langsung antar manusia yang berlainan bahasa,
bahkan berlainan sosial-budaya, menimbulkan kontak bahasa yang pada akhirnya
saling memengaruhi (Nur, 2014: 237). Hal tersebut tidak dapat dihindari akbat dari
saling memengaruhi satu sama lain. Kachru (1994) dalam Darwis (2015: 107)
menyebut ada lebih dari 7000 bahasa di dunia yang mengalami proses penyerapan
antara bahasa satu dengan bahasa lainnya. Hubungan kebahasaan yang terjadi antara
satu penutur bahasa dengan penutur bahasa lainnya merupakan kontak bahasa yang
disebabkan faktor kontak sosial dan pergaulan antar-bangsa.

Dalam konteks sejarah bahasa, Wilson (2001:15) menjelaskan bahwa pada abad
kedelapan di Afrika Utara, bahasa Arab telah digeser oleh bahasa Latin sebagai
bahasa yang dominan. Namun demikian, pada abad ke-11 dan 12, peradaban Arab
menyebar melalui Spanyol dan menjadi pusat peradaban dunia. Pengaruh bangsa
Arab pada masyarakat Eropa dapat dilihat juga pada jejak kemajuan peradaban Islam
yang signifikan di Spanyol. Kemajuan bangsa Eropa saat ini tidak lepas dari pengaruh
sejarah kemajuan umat Islam saat itu. Dari Spanyol, bangsa Eropa banyak belajar dan
menimba ilmu dari bangsa Arab. Bangsa Arab menjadi ‘guru’ bagi bangsa Eropa
(Majid, 1997: 569).

Proses penyerapan suatu kata menurut Field (2002: 12) dapat diklasifikasi pada
tiga kategori, yakni kata serapan penuh (loanword), kata serapan sebagian
(loanblend), dan kata serapan terjemahan (loanshift). Kata serapan penuh (loanword)
adalah perpindahan bentuk makna dari adanya persamaan integrasi fonologi, baik
keseluruhan, sebagian, maupun tanpa sama sekali. Kata serapan sebagian (loanblend)
adalah kombinasi bentuk kata asli dan bahasa asingnya. Kata serapan terjemahan
(loanshift) adalah makna konsep bahasa asing yang direpresentasikan oleh bentuk
aslinya.

Biasanya kata serapan mengalami perubahan unsur bunyi kata dan prosesnya.
Proses tersebut mengadaptasi dari bahasa asal ke bahasa lain yang digunakan seperti
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adanya penambahan, pengurangan, bahkan penghilangan bagian tertentu baik dalam
unsur bunyi kata. Terkait dengan kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris,
salah satu bentuk contoh perubahan bunyi kata algebra ['&ldzibra] yang berasal dari
kata =) [?aldzabr]. Temuan lainnya adalah pada kata tunic ['tju:nik] yang berasal dari
kata <« [tanak]. Sedangkan distribusi di akhir kata, perubahan vokal ditemukan
seperti pada kata macrame [mo'kra:mi] yang berasal dari kata i [migramah].
Temuan lainnya seperti pada kata philosophy [fi'losofi] yang berasal dari kata
[falsafah]. Perubahan ini terjadi karena dipengaruhi adanya konsonan alveolar,
bilabial, dan dental, baik setelah maupun sebelum vokal tersebut.

Fenomena yang digambarkan pada contoh di atas menunjukkan bahwa kata
serapan memungkinkan terjadinya perubahan fonologi baik vokal maupun konsonan,
karena kebutuhan pada bahasa sasaran. Penulis setidaknya menemukan banyak data
kata serapan yang masih hidup atau dipakai oleh masyarakat Inggris kata yang berasal
dari bahasa Arab dalam bahasa Inggris yang bisa ditemukan dan analisis dalam
penelitian ini. Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti kata
serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris perubahan huruf vokal ditinjau secara
fonologis dari sistem bahasa vokal yang dimiliki masing-masing bahasa. Hal ini akan
terlihat perubahan vokal secara konsisten yang terjadi ketika diserap oleh bahasa lain
atau bahasa Inggris yang berasal dari bahasa Arab baik sesudah atau sebelum terjadi
perubahan vokal Tujuan dalam penelitian ini untuk mengklasifikasi kata serapan dari
bahasa Arab dalam bahasa Inggris, mendeskripsikan, menganalisis dan merumuskan
perubahan vokal yang terjadi pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris.

Tabel 1. Perbandingan VVokal dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
Klasifikasi Vokal Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Tinggi Rendahnya Naik dan
Lidah Vokal Turunya Lidah
Sistem Tunggal Bagian Lidah Struktur Bentuk Bibir Vokal Rangkap
Bunyi (Monoftong) Yang Bergerak (Diftong)
o g £ 3 . 5
=) s s c S _S‘C“ 3 '1.) 'q_.> % — 3 (Z?j E
S o Z g8 2 &= 2 E E € B8 £ 8 o =2
e @ a & &8 2 8 8 & &8 2 B 8 S
= = = S L > = a a
[iF] (alla] [i] wl [ @ [ [l [w]  [a [ [all [au]
Bahasa  [i] (i ul  [u] [u] U @l
Arab [u] [a]
[u] [a]
[ [e] [ [ [l P [ M [e] [l [o] [l [1 0 [alfe] [l]
Bahasa [ [o]  [a] [ bl Wl B Pl P w @ [l [Plac]  [ud]
Inggris ~ [o] [&] [a] [e] (] [a] ] [a] ] [o] [l [ou]bd]
[u] [v] (] (0] [o] [3] (@] [a] [ [3)
[o] [u] [0]

Sumber: Gairdner, (1925), Jones (1986), Deterding (1998), Marsono (2008), dan Jauhar
(2014)

Marsono (2008: 29) mengklasifikasikan vokal dalam bahasa Ingris pada empat
bagian, yakni berdasarkan tinggi rendahnya lidah, bagian lidah yang bergerak,
struktur dan bentuk bibir. Pandangan Marsono (2008) ini sejalan dengan pandangan
Jones (1958: 18) yang menyebutkan bahwa vokal dalam bahasa Inggris dibagi dua;
vokal tunggal (monoftong) dalam bahasa Inggris berjumlah 12 vokal, yakni [i:], [],
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[&], [a], [a], [e], [o], [3:], [u:], [v], [p], [o:] sedangkan vokal rangkap (diftong)
berjumlah 9, yakni: [va], [al], [el], [ol], [av], [ov], [lo], [02], [32]. Perbandingan
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang dianalisis dan
ditulis secara deskriptif. Dapat dikemukan pula bahwa penelitian kualitatif cenderung
menganalisis data secara induktif. Dengan demikian dalam penelitian ini dirumuskan
generalisasi berdasarkan fenomena-fenomena yang ditemukan dari data-data yang
dianalisis. Melalui penggeneralisasian ini diharapkan dapat diperoleh unsur
perubahan bunyi kata yang bersifat mengatur atau menggambarkan data yang ada..

Sehubungan dengan penelitian tentang kata-kata serapan dari bahasa Arab dalam
bahasa Inggris ini digunakan metode yang terdiri atas tiga tahapan; (1) metode
kodifikasi data, (2) metode analisis data, dan (3) metode penyajian hasil analisis data
(Sudaryanto, 2015: 9-14).

Tahapan pertama pengumpulan data berdasarkan dugaan bahwa istilah yang
ditemukan berasal dari bahasa Inggris dengan metode simak, yakni pengumpulan data
berdasarkan dugaan bahwa istilah yang ditemukan berasal dari bahasa Inggris,
selanjutnya dengan teknik catat data—data yang ditemukan dicatat dan ditabulasi
dalam komputer, kedua sebelum data dianalisis, dilengkapi dengan kata serapan dari
bahasa Arab dan dilengkapi transliterasi dalam huruf Latin berdasarkan metode
transliterasi Arab-Latin. Penulisan kata arab dan transliterasinya dalam huruf-huruf
Latin mengacu pada transliterasi dalam kamus A Dictionary of Modern Written
Arabic karya Hans Wehr (1976) untuk mempermudah penutur non-Arab dalam
membaca tulisan Arab. Selanjutnya, setiap data yang diperoleh dari kamus akan
membantu analisis perubahan-perubahan yang terjadi. Selanjutnya metode analisis
data menggunakan metode distribusional (distributional method) dan metode padan
translasional (identiry method) digunakan dalam analisis data. Metode distribusional
disebut juga metode agih yakni metode yang penentunya adalah bagian dari bahasa
yang bersangkutan. Metode distribusional terwujud dalam teknik analisis penguraian
satuan-satuan lingual tertentu atas unsur-unsur terkecilnya. Metode ini digunakan
untuk analisis aspek perubahan bunyi kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris
berdasarkan transkripsi fonetis yang ditetapkan oleh IPA (The International Phonetic
Alphabet), yaitu dengan menguraikan perubahan bunyi dari bahasa Arab ke dalam
bahasa Inggris, dan penyesuaian prefiks dan sufiks serta bentuk kata serapan.
Sementara itu, untuk metode padan translasional digunakan untuk mengungkap
semua permasalahan yang melibatkan dua bahasa, yakni bahasa Inggris dan bahasa
Arab. Metode ini digunakan untuk memadankan unsur-unsur yang dianalisis dalam
bahasa Inggris dengan alat pembanding unsur-unsur dari bahasa Arab, dan ketiga,
setelah semua data dianalisis berdasarkan pada teori yang dipandang tepat untuk
menganalisis penyerapan kata dari bahasa Inggris dan dengan mempergunakan
metode yang dipandang data dipergunakan untuk menganalisa bentuk-bentuk serapan
dari bahasa Arab yang terdapat pada tiga majalah terbitan Amerika Serikat, maka
sampailah pada tahapan penyajian hasil data.

Sumber data penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitiannya pada kata
serapan bahasa Inggris dari bahasa Arab yang dimuat dalam kamus bahasa Arab Al-
Maurid: A Modern Arabic-English Dictionary dan kamus bahasa Inggris Oxford
Advanced Learners Dictionary berdasarkan dugaan adanya persamaan bunyi, bentuk
dan makna. Lalu setelah data tersebut ditemukan ditelusuri kembali dalam tiga
majalah berbahasa Inggris, yakni 1) majalah politik Time edisi Januari - Juli 2017, 2)
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majalah ekonomi dan bisnis Bloomberg Business Week edisi Januari-Desember 2018
dan Januari —Maret 2019; dan 3) majalah ilmu pengetahuan News Scientist Edisi
Januari-Desember 2017 dan Januari-Desember 2018. Ketiga majalah tersebut juga
menjadi objek material dalam penelitian ini. Ketiga majalah tersebut diterbitkan oleh
media di Amerika Serikat. Pemilihan ketiga majalah tersebut disebabkan karena
petimbangan bahwa ketiga majalah tersebut termasuk majalah yang sangat tua dan
hingga kini masih eksis dan beredar di sejumlah Negara, tidak hanya di Amerika
Serikat. Pilihan objek material penelitian pada majalah dikarenakan untuk
memastikan bahwa kata serapan yang dianalisis adalah kata serapan yang masih
hidup dan masih dipakai, serta termasuk kata yang sudah baku dalam bahasa Inggris.

Untuk validasi data, penelitian ini mengacu pada kamus etimologi. Adapun
kamus etimologi yang dijadikan validasi data di antaranya; 1) A Concise
Etymological Dictionary of the English Language (Skeat, 2013); 2) Word Origins:
Histories of English Words (John, 2005); 3). Klei’s Comprehensive Etymological
Dictionary of the English Language, English Etymology (Klein, 1971); 4) The Oxford
Dictionary of English Etymology (Onion, 1979); dan 5) kamus etimologi
www.etymonline.com (Douglas Harper, 2017).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Menurut sumber data, kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris ditemukan
ada 103 kata yang masih aktif digunakan dalam bahasa Inggris. Di bawah ini tabel
hasi temuannya:

Tabel 2. Perubahan vokal depan [a] menjadi [1], [3:], [€], [2], [a], [D], [a:], [u:], [2:], [ei], [au]

No. Distribusi Ka:a Bat_masa Transkrlipsi Kata Bahasa Arab Transkripsi Perubar!an
nggris Fonetik Fonetik Bunyi
1. Awal elixir [1'l1ksa(r)] xSY) [aliksir/ [aliksi:r] Eldl]
2. Tengah algebra ['eeldzibro] _all faljabr/ [2aldzabr] El )]
3. tunic ['tju:nik] <l tanak/ [tanak] [@]=>1]
4. Akhir macramé [ma'kra:mi] 4 _ie /migramah/ [migrama] El )]
5. philosophy [fi'losafi] 4a.18 ffalsafah/ [falsafa] [@]=>1]
6. Tengah berber [ bBibe(r)] s 1 [barbari/ [bBrbari] [a]>[3]
7. 9 chert (8] < % fshart/ /8] [a]>[3]
8. Tengah bedouin [beduin] s 5% [badawi/ [badaui:] [a]=>]e]
9. centaur ['sento:] sk [qantdr/ [gantu:r] [a]=>[e]
10. Awal observe [ab'z3:rV] = [absara/ [abs*ara] [a]=>[a]
11. Tengah Adam ['eedom] 3 fadam/ [radam] Eldt)
12. arabesque [e'rabask] 4. )») [arabasah/ [farabasa] [a]>[s]
13. Akhir aba [ba] s:Le/'aba’/ [Taba] Eldt)
14, hegira ['hedzirg] 524 /hijrah/ [hidzrah] Eldt)
15. Tengah bug [bag] G /bag/ [baq] [a]2>[a]
16. guaicum [gwaiokam] a4 ¢ [guwaigam/ [yuaigam] [a]>[al
17. Tengah alcoran [eelkouman] o_A Jalquran/ [Palqurzan] [a]>[p]
18. waffle ['wpfl] Jiy /wafl/ [wafl] [a]>[o]
19. Tengah bard [bazd] 2z [bard/ [bard] [a]=>[a:]
20. part [pazt] L s ffart/ [fart'] [a]=>[a:]
21. Akhir yucca ivkai] 3%, /yukkah/ [iukkah] [a]°>la]
22. zareba [zori:baz] 4w, [zartbah/ [zari:bah] [a]2]a]
23. Tengah hoof [hu:f] <aa [khaf/ X [a]2>[u]
24, tunic ['titink] < tanak/ [tanak] [a]=>]u]
25, fork (k] & i ffar| [fars] [a]>[o]
—~— Tengah e =
26. shroff [[lrf] il e /sharraf/ rraf] [a]=>[o1]
27. Tengah dahlia ['cwhha] s> /dahliyah/ [dahlijah] [a]>[ei]
28. nadir ['nerdia(r)] ka8 nazir/ [r]é*i:r] [a]~>[ei]
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29 Tengah noblg ['n.bl] J:\ei/nabT_ll [nlbifl] [a]=>[au]
30. topi ['tadpi] (o2 [zabil [6°8bi] [a]>[au]

Pembahasan di atas data no (1), (2), (3) (4), dan (5) vokal [a] mengalami
perubahan bunyi menjadi [I] pada awal, tengah dan akhir kata. VVokal [a] merupakan
bunyi monoftong vokal rendah, bagian lidah depan, struktur semi terbuka, dan bentuk
bibir netral. Sedangkan vokal [I] merupakan bunyi monoftong vokal tinggi, bagian
lidah depan, struktur semi tertutup, dan bentuk bibir tidak bulat. Perbedaan pada
kedua vokal tersebut terletak pada tinggi/rendah dan bentuk bibir. Vokal [a]
merupakan bunyi rendah, sedangkan vokal [I] merupakan bunyi tinggi. Kemudian
pada bentuk bibirnya, vokal [a] netral, sedangkan bentuk bibir pada vokal [I] tidak
bulat. Perubahan ini terjadi karena dipengaruhi adanya konsonan alveolar, bilabial,
dan dental, baik setelah maupun sebelum vokal tersebut. Selanjutnya, data (6) dan (7)
vokal [a] mengalami perubahan menjadi [3:] terdistribusi pada posisi di tengah. Vokal
[a] merupakan monoftong vokal rendah, bagian lidah depan, struktur semi terbuka,
dan bentuk bibir netral. Sedangkan vokal [3:] merupakan bunyi monoftong vokal
madya, bagian lidah tengah, struktur semi terbuka/tertutup, bentuk bibir tidak bulat.
Pada perubahan vokal [a] menjadi [3:] ini tidak ditemukan adanya perubahan pada
awal dan akhir kata. Berdasarkan data yang ditemukan, perubahan vokal [a] menjadi
[3:] sangat dipengaruhi oleh konsonan alveolar belakang [r] sesudahnya. Konsonan
[r] diucapkan dengan adanya penyempitan ruang antara ujung atau daun lidah dan
daerah di belakang alveolum.

Data (8) dan (9) vokal [a] ditemukan mengalami perubahan bunyi menjadi [€]
pada kata serapan bahasa Inggris yang letak distribusinya di tengah kata. Tidak
ditemukan adanya perubahan bunyi tersebut pada posisi di awal dan akhir Kata.
Perbedaan pada dua vokal antara [a] dan [e] terletak pada tinggi/rendah bunyi. Vokal
[a] merupakan bunyi rendah, sedangkan [e] merupakan bunyi madya. Dari data yang
ditemukan, perubahan yang terjadi dari vokal [a] menjadi [e] disebabkan karena
adanya pengaruh konsonan alveolar setelah bunyi tersebut seperti konsonan [d], [t],
[n], [1]. Selanjutnya, data (10) smapai (14) vokal [a] mengalami perubahan menjadi
vokal [a] terjadi pada posisi distribusi di awal, tengah dan akhir kata. Perbedaan pada
vokal [a] dan [o] terletak pada tinggi/rendah bunyi dan posisi lidah. Vokal [a]
tergolong rendah dan posisi lidahnya ke depan. Sedangkan vokal [a] tergolong madya
dan posisi lidahnya di tengah. Ketika vokal [a] terdistribusi di awal kata, kemudian
bertemu konsonan bilabial seperti [b], maka berubah menjadi [a]. Artinya, perubahan
tersebut dipengaruhi karena adanya konsonan bilabial setelah vokal [a]. Hal ini
terlihat dari data yang ditemukan. Pada perubahan vokal [a] menjadi [s] yang
terdistribusi di tengah dan akhir disebabkan karena adanya pengaruh dari konsonan
bilabial dan alveolar setelah vokal [a].

Data (15) dan (16) vokal [a] yang mengalami perubahan menjadi vokal [a]
terdistribusi di tengah kata. Perbedaan antara vokal [a] dan [a] hanya terletak pada
posisi lidah. Vokal [a] diucapkan dengan posisi lidah di depan sedangkan vokal [a]
diucapkan pada posisi lidah di tengah. Pada perubahan bunyi ini tidak ditemukan
distribusinya pada awal dan akhir kata. Perubahan vokal [a] menjadi [a] disebabkan
karena adanya pengaruh konsonan bilabial seperti [b] dan [m] sebelum maupun
sesudah vokal tersebut. Data (17) dan (18) vokal [a] menjadi vokal [p] ditemukan
pada posisi di tengah kata. Posisi lidah pada vokal [a] terletak di depan sedangkan
vokal [o] di belakang. Struktur vokal [a] semi terbuka sedangkan struktur vokal [o]
terbuka. Bentuk bibir vokal [a] netral sedangkan bentuk bibir vokal [p] bulat.
Perubahan bunyi ini karena dipengaruhi adanya konsonan alveolar dan bilabial, baik
sebelum maupun sesudahnya. Selanjutnya, data (19) sampai (22) vokal [a] menjadi
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[a:] ditemukan pada dua posisi, yakni di tengah dan akhir kata. Posisi lidah vokal [a]
terletak di depan sedangkan vokal [a:] terletak di belakang. Struktur vokal [a] semi
terbuka sedangkan vokal [a:] terbuka penuh. Pendistribusian vokal [a] di awal dan
tengah kata mengalami perubahan menjadi [a:] karena dipengaruhi oleh konsonan
alveolar [r]. Sedangkan ketika pendistribusian vokal [a] berada di akhir kata, maka
perubahan tersebut dipengaruhi karena adanya konsonan bilabial dan velar.

Data (23) dan (24) vokal [a] berubah menjadi vokal [u:] terdistribusi hanya di
tengah kata. Perbedaan antara vokal [a] dan [u:] terletak pada semua aspek, yakni
tinggi/rendah, posisi lidah, struktur, dan bentuk bibir. Pada tinggi/rendah bunyi, vokal
[a] tergolong rendah sedangkan vokal [u:] tergolong tinggi. Pada posisi lidah, vokal
[a] terletak di depan sedangkan vokal [u:] terletak di belakang. Pada strukturnya,
vokal [a] semi terbuka sedangkan vokal [u:] tertutup. Bentuk bibir vokal [a] netral
sedangkan bentuk bibir vokal [u:] bulat. Perubahan ini terjadi manakala vokal [a]
berada di tengah kata yang terdiri dari satu atau dua suku kata. Lebih dari dua suku
kata tidak ditemukan adanya perubahan bunyi jenis ini. Berdasarkan temuan data
pula, perubahan vokal [a] menjadi [u:] biasanya terjadi sebelum maupun sesudah
konsonan labio dental, data (25) dan (26) vokal [a] berubah menjadi vokal [o:]
terdistribusi di tengah kata. Posisi lidah pada vokal [a] terletak di depan sedangkan
vokal [o:] terletak di belakang. Bentuk bibir vokal [a] netral sedangkan vokal [o:]
bulat. Perubahan ini terjadi manakala vokal [a] bertemu dengan konsonan alveolar [I]
dan [r], data (27) dan (28) vokal [a] mengalami perubahan menjadi bunyi diftong [ei].
Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh konsonan alveolar pada sesudah maupun
sebelum bunyi tersebut, dan data (29) dan (30) vokal [a] menjadi [au] terjadi dan
terdistribusi hanya pada pertengahan kata. Hal ini disebabkan karena adanya
pengaruh konsonan alveolar pada sebelum bunyi [a] dan bertemu dengan konsonan
bilabial pada setelah bunyi [a].

Tabel 3. Perubahan vokal depan [i] menjadi [3], [e], [3:], [&], [12], [ai]

No. Distribusi Ka:a Ball1asa Transkripsi Kata Bahasa Arab Transkripsi Perubar!an
nggris Fonetik Fonetik Bunyi
31. Tengah giraffe [dza'ra:f] 44 )3 [zirafah/ [zira:fah] 4B
32. kaffir kafir ['keefa(r)] 28 [kafir/ [kafir] [i]=>[]
33, Tengah aztec [ztek] S laztiki/ [2aztiki:] [l1>lel]
34. coffle [kofel] a8 Jqafilah/ [qafilah] d G
35. Tengah kermes ['kz:miz] 8 [qirmiz/ [qirmiz] [i1=>[31]
36. mirth [m3:6] z o= Imirh/ [mirh] [1=[31]
37. Tengah cat [keet] L [qitt/ [qit"] [i]=>[e]
8. paradise ['paerodars] =328 ffirdaus/ [firdaus] IdES)
39. Tengah cipher [sarfo(r)] _a [sifr/ [sfifr] [i]=>[a1]
40. Nizam [nar’'zeem] 2Uai fnizam / [nid*am] [i]=>[a1]

Data (31) dan (32) vokal [i] mengalami perubahan menjadi vokal [o] ditemukan
atau terdistribusi hanya di tengah kata. VVokal [i] tergolong vokal tinggi, bagian lidah
depan, struktur semi tertutup dan bentuk bibir tidak bulat. Sedangkan vokal [9]
tergolong vokal madya, bagian lidah tengah, struktur semi terbuka, bentuk bibir
netral. Artinya, perubahan bunyi dari [i] menjadi [o] adalah perubahan pada bentuk
tinggi-rendah bunyi; posisi lidah; struktur; dan bentuk bibir. Perubahan ini terjadi
disebabkan karena faktor bertemunya vokal [i] dengan konsonan yang tergolong
alveolar sesudah vokal tersebut. Selanjutnya, data (33) dan (34) vokal [i] mengalami
perubahan menjadi vokal [e] terdistribusi di tengah kata. Perbedaan antara vokal [i]
dan [e] terletak pada tinggi-rendah bunyi. Bunyi [i] tergolong bunyi tinggi, sedangkan
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bunyi [e] tergolong madya. Perubahan ini terjadi karena dipengaruhi adanya
konsonan alveolar pada sesudah bunyi tersebut.

Data (35) dan (36) vokal [i] berubah menjadi vokal [3:] terdistribusi hanya di
tengah kata. Perbedaan bunyi [i] dan [3:] terletak pada tinggi rendah bunyi dan posisi
lidah. Bunyi [i] tergolong bunyi tinggi, sedangkan bunyi [3:] tergolong madya. Posisi
lidah pada bunyi [i] terletak di depan, sedangkan bunyi [3:] terletak di tengah. Dari
olah data yang ditemukan, perubahan bunyi tersebut disebabkan karena faktor
bertemu dengan konsonan [r] setelahnya. Konsonan [r] adalah alveolar belakang yang
mempengaruhi perubahan bunyi dari [i] menjadi [3:], data (37) dan (38) vokal [i]
mengalami perubahan menjadi [&] terdistribusi di tengah kata. Model perubahan
bunyi ini tidak ditemukan di awal maupun di akhir kata. Perbedaan bunyi antara [i]
dan [e] terletak pada tinggi-rendah bunyi. Bunyi [i] tergolong tinggi, sedangkan
bunyi [&] tergolong rendah. Perubahan ini dipengaruhi karena adanya bunyi alveolar
dan bunyi velar pada sebelum maupun sesudahnya, dan data (39) dan (40) bunyi [i]
mengalami perubahan menjadi [a1] hanya terdistribusi di tengah kata. Perubahan
bunyi ini dipengaruhi karena bertemu dengan bunyi yang bersifat alveolar
sebelumnya dan dental sesudahnya.

Tabel 4. Perubahan vokal depan [i:] Menjadi [a], [e], [&], [12], [a1], [e1]

No. Distribusi KataBahasa  Transkripsi Kata Bahasa Arab Transkripsi Perubahan
Inggris Fonetik Fonetik Bunyi
41. Tengah caramel ['keeremal] il S /karmilah/ [karmizlah] [i1=>[5]
42. elixir [1'liksa(r)] oxSY) aliksir/ [aliksiir] i)
43. Akhir vanilla ['vanilg] 4y (adj,n) [wani:lizjah] E4E)
Iwantltyah/
44, tarantula [to'reentjula) e [tarantulijah]  [i]=>[a]
/tarantdltyah/
45, Tengah Amen [a:mln] ol (n) famin/ [2amiin] 4
4. chemistry [ Kemstri] ¢ (n) /Kimiya/ ki:mija] [(1°>1e]
47.  Tengah carat [keerat] Ll [qirat/ [qiirat’] [12>[]
48. caliphate ['keelifet] <2\ [khilafa/ [xizlafa] []=>[e]
49.  Tengah nadir ['nerdro(r)] s [nazir/ [nadfi:r] [i1°>[19]
50. vizier [vi'zio(r)] )5 Iwazir/ [wazir] []=>[10]
51. Tengah carbide [ka:baid] 2 S fkarbid/ [karbiid] [i]=>[a1]
52. lime [larm] ad flim/ [li:m] [i]=>[a1]
53. Tengah crepe [kre1p] < S [karib/ [kari:b] [i]=>[e1]
54. dago (n) ['dergau] s [dighd/ [dizyu] [i]=>[e1]

Data (41) smapai (44) bunyi [i:] mengalami perubahan menjadi [a] terdistribusi
di tengah dan akhir kata. Bunyi [i:] memiliki perbedaan dengan bunyi [a] pada bagian
tinggi-rendah bunyi, posisi lidah, dan struktur.. Bunyi [i:] tergolong bunyi tinggi,
sedangkan bunyi [a] tergolong madya. Bunyi [i:] posisi lidahnya di depan, sedangkan
bunyi [a] posisi lidahnya di tengah. Bunyi [i:] strukturnya tertutup, sedangkan bunyi
[2] strukturnya semi tertutup/atau semi terbuka. Perubahan ini terjadi disebabkan
karena pengaruh konsonan alveolar sesudahnya. Selanjutnya, data (45) dan (46)
perubahan bunyi [i:] menjadi [e] terdistribusi di bagian tengah kata.. Bunyi [i:] dan
[e] memiliki perbedaan dari segi artikulasi, tepatnya pada tinggi-rendah bunyi dan
strukturnya. Bunyi [i:] termasuk vokal tinggi, sedangkan bunyi [e] tergolong bunyi
madya. Bunyi [i:] strukturnya tertutup, sedangkan bunyi [e] termasuk semi
tertutup/semi terbuka. Perubahan ini terjadi karen faktor adanya konsonan sengauan
seperti [m] dan [n], sesudah maupun sebelumnya.

Data (47) dan (48) bunyi [i:] mengalami perubahan menjadi bunyi [&] pada kata
serapan terdistribusi di tengah kata. Antara bunyi [i:] dan bunyi [&] memiliki
perbedaan di bagian tinggi-rendah bunyi dan struktur. Bunyi [i:] tergolong vokal
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tinggi, sedangkan bunyi [&] tergolong rendah. Stiktur bunyi [i:] tergolong terutup,
sedangkan bunyi [&] tergolong semi terbuka/tertutup. Terjadinya perubahan bunyi ini
dipengaruhi oleh adanya bunyi konnsonan velar [K] sebelumnya, data (49) dan (50)
bunyi monoftong [i:] berubah menjadi bunyi diftong [10] terdistribusi di tengah kata.
Perubahan bunyi tersebut disebabkan karena ada pengaruh konsonan alverolar
belakang [r] di akhir kata. Setiap bunyi [i:] yang bertemu dengan konsonan [r] di
akhir kata akan berubah menjadi [10] disebabkan karena bunyi [r] dalam bahasa
Inggris tergolong bunyi pelan, bahkan terkadang tidak berbunyi, data (51) dan (52)
bunyi monoftong [i:] berubah menjadi diftong [a1] terdistribusi di tengah Kkata.
Perubahan bunyi tersebut disebabkan karena bunyi [i:] bertemu dengan konsonan
bilabial pada sebelum maupun sesudah bunyi tersebut., dan data (52) dan (54) bunyi
monoftong [i:] berubah menjadi bunyi diftong [e1] terdistribusi hanya pada tengah
kata. Perubahan ini terjadi karena adanya pengaruh konsonan alveolar pada sebelum
dan sesudah bunyi tersebut.

Tabel 5. perubahan vokal belakang [a] menjadi [3], [1], [i:], [&] , [€], [2:], [v], [A], [e1], [au]

No. Distribusi  Kata Bahasa Transkripsi Kata Bahasa Arab Transkripsi Perubahan
Inggris Fonetik Fonetik Bunyi
55. Tengah Aromatic [2'raumatik] e sl farimati/ [?aru:mati:] [a]=>]q]
56. Akhir Yoga [jauga] \& s yugha/ [luya] [a]2>[9]
57. Tengah Caliphate [ keelxfet] <s2a khlafa/ [xi:lafa] [a]=>[1]
58. satin [seetin] (il /sattan/ [sattan] [a]=>[1]
59. Tengah hermes ['h3:miiz] = _4/harmas/ [harmas] [a]=2>]i1]
60. semite ['siimart] (<l [samT/ [sami;] [a]=2>]i1]
61. Tengah Almanac ["o:Imanaek] ¢l /almanakh/ [talmanax] [a]>[e]
62. carafe ['koreef] a8l 5¢ [gharrafah/ [yarrafah] [a]>[e]
63. Tengah caliphate ['keelifet] a3 /khilafa/ [xi:lafal] [a]>[e]
64. gazelle [ge'zal] J\ ¢ [ghazall [yazal] [a]2>[e]
65. Tengah gauze ['go:z] ¢ Igaazz/ [yaz] [a]=>[0]
66. Tengah cotton ['kotn] o8 [qatun/ [qat®un] [a]=>[p]
67. coffle [kpfel] 4148 /qafilah/ [qafilah] [a]2>[v]
68.  Tengah cut [kat] Lé [qat/ [qat] [a]>[a]
69. rudd [rad] o= Irad/ [rad"] [a]>[a]
70.  Tengah cave [keiv] ¢S [kahf/ [kahf] [a]>[e1]
71. tapir ['terpa] ¥l tabr/ [tabi:r] [a]=2>]e1]
72.  Tengah kosher ['kaufa] LSS fkashir/ [kafi:r] [a]=>[av]
73. samovar [,seemavva:] _skls [samawar/ [samawar] [a]=>[au]

Data (55) dan (56) vokal [a] menjadi bunyi [3] dari data yang ditemukan ternyata
terdistribusi pada tengah [faru:mati:] dan akhir kata [juya]. Bunyi [a] merupakan
vokal rendah, sedangkan bunyi [a] merupakan vokal madya. Sedangkan berdasarkan
posisi lidahnya, bunyi [a] tergolong di depan, sedangkan bunyi [a] posisinya di
tengah. Mengenai strukturnya, bunyi [a] tergolong terbuka, sedangkan bunyi [s]
tergolong semi terbuka. Perubahan bunyi ini terjadi disebabkan karena bertemunya
bunyi [a] dengan konsonan alveolar dan dental, sehingga bunyi [a] berubah menjadi
[2], baik sesudah maupun sebelumnya. Selanjutnya, data (57) dan (58) yang diolah,
ditemukan adanya perubahan vokal [a] menjadi [1]. Perubahan ini terdistribusi pada
posisi di tengah kata. Bunyi [a] termasuk bunyi rendah, sedangkan bunyi [1] termasuk
bunyi tinggi. Dari segi triktur, bunyi [a] termasuk terbuka, sedangkan vokal [i]
termasuk semi tertutup. Terjadinya perubahan bunyi tersebut disebabkan karena
bunyi [a] didahului oleh bunyi alveolar, sehingga menjadi bunyi [1].
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Berdasarkan temuan data (59) dan (60) yang diolah, dapat diketahui bahwa
perubahan bunyi dari [a] menjadi [i:] terdistribusi hanya di tengah kata. Bunyi [a]
tergolong bunyi monoftong vokal rendah, bagian lidah depan, struktur terbuka,
bentuk bibir netral. Sedangkan bunyi [i:] tergolong bunyi monoftong vokal tinggi,
bagian lidah depan, struktur tertutup, bentuk bibir tidak bulat. Dari kedua bunyi
tersebut diketahui bahwa perbedaannya terletak pada tinggi rendahnya bunyi dan
strukturnya. Bunyi [a] terjadi pada posisi rendah, sedangkan bunyi [i:] tergolong
rendah. Kemudian pada bentuk strukturnya, bunyi [a] tergolong terbuka, sedangkan
bunyi [i:] tertutup. Dari perbedaa itu, dapat disimpulkan bahwa terjadinya perubahan
vokal tersebut karena adanya pengaruh dari bunyi bilabial seperti [m] dan bunyi
alveolar seperti [z] dan [s] yang mengapit vokal [a].

Data (61) dan (62) bunyi [a] pada kata bahasa Arab yang diserap ke dalam
bahasa Inggris berubah menjadi bunyi [&], Perubahan bunyi tersebut terjadi dan
terdistribusi di tengah kata. Vokal [a] dan vokal [&] memiliki perbedaan pada
strukturnya saja. Vokal [a] tergolong terbuka, sedang sedangkan vokal [&] tergolong
semi terbuka. Perubahan ini disebabkan karena adanya pengaruh sebelum dan
sesudahnya terdapat konsonan alveolar dan velar. Sedangkan untuk posisi lidah dan
bentuk bibir tergolong sama, yakni posisinya di lidah depan dan bibir tergolong
netral. Pada perubahan bunyi [a] menjadi [e] tidak ditemukan pada awal kata
maupun akhir kata.

Data (63) dan (64) vokal [a] mengalami perubahan menjadi [e] ditemukan hanya
pada tengah kata, VVokal [a] tergolong rendah, sedangkan vokal [e] tergolong madya.
Struktur bunyi [a] tergolong terbuka, sedangkan bunyi [e] tergolong semi tertutup.
Sedangkan pada posisi lidah dan bentuk bibir tergolong tidak ada perbedaan.
Perubahan bunyi tersebut disebabkan karena sebelum bunyi [a] terdapat konsonan
labio dental dan alveolar, sehingga mengakibatkan adanya perubahan bunyi dari [a]
menjadi [e]. selanjutnya, data (65) bunyi [a] mengalami perubahan menjadi [2:] pada
kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris terdistribusi di tengah kata. Antara
bunyi [a] dan bunyi [2:] memiliki perbedaan bunyi, diantaranya pada posisi lidah,
struktur, dan bentuk bibir. Posisi lidah pada bunyi [a] berada di depan sedangkan
bunyi [o:] berada di belakang. Struktur bunyi [a] termasuk terbuka, sedangkan bunyi
[0:] tergoolong semi terbuka. Bentuk bibir bunyi [a] tergolong netral, sedangkan
bunyi [o:] tergolong bulat. Umumnya perubahan bunyi ini disebabkan karena sulitnya
penutur bahasa Inggris menyebut bunyi [a] setelah konsonan [g].

Data (66) dan (67) Vokal [a] ditemukan mengalami perubahan menjadi bunyi [p]
pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris. Jika ditelusuri, perubahan bunyi
tersebut disebabkan karena adanya pengaruh konsonan [q] dalam bahasa Arab yang
sulit diucapkan oleh penutur bahasa Inggris, sehingga setiap vokal [a] yang didahului
oleh [g] berubah menjadi vokal [p]. Hal ini ditemukan manakala kata tersebut lebih
dari satu suku kata. Jika dilihat dari perbedaan antara bunyi [a] dan bunyi [p] terdapat
perbedaan, yaitu pada posisi lidah dan bentuk bibir. Posisi lidah bunyi [a] berada di
depan sedangkan posisi lidah pada bunyi [o] berada di belakang. Bentuk bibir pada
bunyi [a] tergolong netral sedangkan bunyi [p] tergolong bulat.

Data (68) dan (69) vokal [a] mengalami perubahan menjadi bunyi [a] ditemukan
pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris yang terdistribusi di tengah kata.
Jika ditelusuri, perbedaan bunyi [a] dan [a] terjadi pada posisi lidah dan struktur.
Posisi lidah pada saat membunyikan vokal [a] berada di depan, sedangkan bunyi [a]
berada di tengah. Kemudian struktur pada saat membunyikan vokal [a] itu tersbuka,
sedangkan saat membunyikan vokal [a] itu semi terbuka. Perubahan bunyi tersebut
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disebabkan karena adanya pengaruh konsonan [q] dan [r] dalam bahasa Arab yang
bertemu dengan vokal [a]. Peneliti juga menemukan data bahwa perubahan ini hanya
terjadi pada kata yang memiliki suku kata satu, seperti kata cut dan rudd. Selanjutnya,
data (70) dan (71) perubahan vokal [a] menjadi diftong [e1] dari bahasa Arab ke
dalam bahasa Inggris terdapat pada tengah kata.. Adanya perubahan tersebut
disebabkan karena adanya pengaruh konsonan [K] yang merupakan velar dan [t] yang
merupakan alveolar, dan data (72) dan (73) vokal [a] mengalami perubahan menjadi
bunyi diftong [av] ditemukan dalam kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris
pada tengah kata Perubahan ini terjadi salah satunya disebabkan karena adanya
pengaruh adanya konsonan velar dan bilabial yang jatuh setelah maupun sebelumnya.

Tabel 6. Perubahan vokal belakang [u] menjadi [3], [3:], [al, [p], [€], [au]

No. Distribusi  Kata Bahasa Transkripsi ~ Kata Bahasa Arab Transkripsi Perubahan
Inggris Fonetik Fonetik Bunyi
74. Tengah alcohol ['elkahpl] J5»80 Jalkuhal/ [talkuhu;l] [u]=>[a]
75. arroba ['eerab] &Warruba'/ [2arrubaf] [u]=>[s]
76.  Tengah cur [kair] S Jkur/ [kur] [u]=>[3]
77. curcuma [k3irkum] oSS [kurkum/ [kurkum] ul=>[3]
78. Tengah durham ['darhom] 2,3 /durham/ [durham] [u]=>][a]
79. fustic ['fastik] Gwa ffustigf [fusti:q] [u]=>][a]
80. Tengah albatross ['eelbotrps] kil falgatrus/ [Palqat’rus] [u]=>[o]
81. moeslim ['mpslom] ales /muslim/ [muslim] [u]=>[p]
82. Tengah felucca [fe'laka] 4< 5l ffulkah/ [fulkah] [u]=>[e]
83. neck [nek] & funug/ [funuq] [u]=>[e]
84. Tengah alcove ['eelkavv] 4.l /alqubbah/ [falqubbah] [u]~>[au]
85. kohl [kaul] Ja& /kuhl/ [kuhl] [u]=>[au]

Berdasarkan data (74) dan (75) perubahan bunyi [u] menjadi [s] yang terjadi
pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris terdistribusi di tengah kata, Data
yang ditemukan peneliti menunjukkan bahwa adanya perubahan bunyi dari [u]
menjadi [a] disebabkan karena ada faktor konsonan yang bertikulasi hambatan seperti
[b], [K], bertemu dengan konsonan berartikulasi geseran seperti konsonan [h] dan [r].
Disamping itu, bunyi [u] dan [s] memiliki perbedaan pada tinggi-rendahnya bunyi,
posisi lidah, dan bentuk bibir. Bunyi [u] termasuk vokal tinggi, sedangkan bunyi [a]
merupakan bunyi madya. Posisi lidah bunyi [u] berada di belakang, sedangkan bunyi
[2] berada di tengah. Bentuk bibir bunyi [u] bulat, sedangkan bunyi [3] tergolong
netral. Selanjutnya, data (76) dan (77) vokal [u] berubah menjadi vokal [3:] pada kata
serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris ditemukan pada tengah kata. VVokal [u]
tergolong vocal tinggi, sedangkan bunyi [3:] tergolong vokal madya. Posisi lidah pada
saat membunyikan bunyi [u] berada di belakang, sedangkah posisi lidah pada bunyi
[3:] berada di tengah. Kemudian bentuk bibir pada bunyi [u] tergolong bulat,
sementara bunyi [3:] tergolong tidak bulat atau netral. Berdasarkan data yang
ditemukan, peneliti menggambarkan bahwa perubahan bunyi tersebut disebabkan
karena adanya konsonan [k] yang termasuk konsonan velar sebelumnya, dan
konsonan [r] yang termasuk alveolar belakang setelah bunyi [u]. Diapitnya vokal [u]
dengan konsonan velar dan konsonan alveolar belakang pada sebelum dan
sesudahnya, mengakibatkan terjadinya perubahan bunyi menjadi [3:].

Data (78) dan (79) vokal [u] mengalami perubahan menjadi bunyi [A] pada kata
serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris. Jika dilihat dari perbedan bunyi antara
keduanya, dapat diketahui bahwa bunyi [u] tergolong vokal tinggi, sedangkan bunyi
[a] tergolong vokal rendah. Disamping itu, posisi ujung lidah pada bunyi [u] berada
di belangan, sedangkan pada bunyi [a] berada di tengah. Bentuk bibir pada bunyi [u]
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tergolong bulat, sedangkan bunyi [a] tergolong netral. Peneliti menemukan data
bahwa adanya perubahan bunyi antara [u] dan [a] disebabkan karena adanya
pengaruh konsonan hambatan seperti [d], geseran [f], [s], dan getaran [r], baik
sesudah maupun sebelumnya, data (80) dan (81) perubahan vokal [u] menjadi [o]
pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris ditemukan pada tengah kata,
Dari data yang ada menunjukkan bahwa perubahan vokal [u] menjadi [p] disebabkan
karena adanya pengaruh konsonan alveolar geseran seperti [s] yang jatuh sesudah
maupun sebelum bunyi [u]. Bunyi [u] dan [o] itu sendiri memiliki perbedaan pada
rendah-tingginya bunyi dan strukturnya. Bunyi [u] tergolong vokal tinggi, sedangkan
bunyi [o] tergolong bunyi rendah. Struktur bunyi [u] tergolong semi terbuka,
sedangkan bunyi [o] tergolong terbuka. Namun demikian, posisi ujung lidah dan
bentuk bibir tergolong sama, dan data (82) dan (83) bunyi [u] berubah menjadi bunyi
[e] ditemukan pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris dan terdistribusi
pada tengah kata. Bunyi [u] tergolong vokal tinggi sedangkan [e] tergolong vokal
rendah; posisi ujung lidah pada bunyi [u] di belakang sedangkan bunyi [e] di depan;
dan bentuk bibir pada bunyi [u] termasuk bulat, sedangkan bunyi [e] tergolong tidak
bulat. Jika ditinjau lebih jauh, adanya perubahan ini disebabkan karena faktor adanya
konsonan velar hambatan [k] setelahnya. Selanjutnya data (84) dan (85) vokal [u]
berubah menjadi diftong [av] pada kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris
ditemukan dan terdistribusi di tengah kata. Salah satu faktor yang menyebabkan
terjadi perubahan tersebut karena adanya konsonan velar hambatan seperti [s] dan
uvular hambatan seperti [q] yang ada sebelum bunyi tersebut.

Tabel 7. Perubahan vokal belakang [u:] menjadi [3], [a], [0], [2:], [u], [Ua], [au]

No.  Distribusi Kata Bahasa Transkripsi Kata Bahasa Arab Transkripsi Perubahan
Inggris Fonetik Fonetik Bunyi
86. Tengah Bannoc ['baenak] 4< 6% fbannakah/ [ bannu:kah] [u:]2>[8]
87. chiton [tfiton] Qs [khaitdn/ [xaitu:n] [u:]2>[8]
88. Tengah Cup [kap] S fkab/ [ku:b] [u]=>1[al
89. muffin ['mafin] 438 50 /mUfiniyah/ [mu:fiznijah] [u:12]a]
90. Tengah Chiffon [[ifon] O 525 [shiffan/ [fi:ffuin] [u:]=>[o]
91. dacron ['deekron] 0353 [dakran/ [dakruin] [u:]=>[o]
92.  Tengah Borax ['ba:reeks] G5 [birag/ [buiraq] [u: ][0
93. Boric ['barik] <5 [bartk/ [bu:ri:k] [u: ][220
94. Tengah histone [histun] Qs fhistn/ [histuin] [u: ][]
95. yuan [ju'a:n] Ol s lyawan/ [ju:wan] [u: ][]
96. Tengah bandoline ['baenduali:n] sl 52 /bandalin/ [bandu:li:n] [u: ]2>[ua]
97. houri ['huari] 43,5 hiiriyyah/ [huzrijah] [u: 1=>[u9)
98. Tengah adobe [o'daubi] < bl /atlb/ [Pat’u:b] [u: ][=>[av]
9. Azote [o'zaut] <5 fazat/ [azuif] [u: ][2>[av]

Data (86) dan (87) bunyi [u:] berubah menjadi bunyi [e] ditemukan pada kata
serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris dan terdistribusi pada tengah kata Bunyi
[u:] dan bunyi [e] memiliki beberapa perbedaan diantaranya: bunyi [u:] tergolong
vokal tinggi sedangkan [e] tergolong vokal rendah; posisi ujung lidah pada bunyi [u]
di belakang sedangkan bunyi [e] di depan; dan bentuk bibir pada bunyi [u] termasuk
bulat, sedangkan bunyi [e] tergolong tidak bulat. Jika ditinjau lebih jauh, adanya
perubahan ini disebabkan karena faktor adanya konsonan velar seperti [k] dan
alveolar [n] setelah maupun sesudah bunyi [u:]. Selnjutnya, data (88) dan (89) vokal
[u:] mengalami perubahan menjadi bunyi [a] pada kata serapan bahasa Arab dalam
bahasa Inggris. Jika dilihat dari perbedan bunyi antara keduanya, dapat diketahui
bahwa bunyi [u:] tergolong vokal tinggi, sedangkan bunyi [a] tergolong vokal rendah.
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Disamping itu, posisi ujung lidah pada bunyi [u:] berada di belangan, sedangkan pada
bunyi [a] berada di tengah. Bentuk bibir pada bunyi [u:] tergolong bulat, sedangkan
bunyi [a] tergolong netral. Peneliti menemukan data bahwa adanya perubahan bunyi
antara [u:] dan [a] disebabkan karena adanya pengaruh konsonan bilabial seperti [b]
dan [m] sebelum maupun sesudahnya.

Data (90) dan (91) perubahan vokal [u:] menjadi [p] pada kata serapan bahasa
Arab dalam bahasa Inggris ditemukan pada tengah kata. Dari data yang ada
menunjukkan bahwa perubahan vokal [u:] menjadi [p] disebabkan karena adanya
pengaruh konsonan alveolar [n] yang jatuh sesudah bunyi [u:]. Bunyi [u:] dan [o] itu
sendiri memiliki perbedaan pada rendah-tingginya bunyi dan strukturnya. Bunyi [u:]
tergolong vokal tinggi, sedangkan bunyi [p] tergolong bunyi rendah. Struktur bunyi
[u:] tergolong semi terbuka, sedangkan bunyi [o] tergolong terbuka. Namun
demikian, posisi ujung lidah dan bentuk bibir tergolong sama. Data (92) dan (93)
bunyi [u:] mengalami perubahan menjadi [2:] pada kata serapan bahasa Arab dalam
bahasa Inggris terdistribusi di pertengahan kata. Antara bunyi [u:] dan [2:] memiliki
perbedaan, diantaranya bunyi [u:] tergolong bunyi tinggi sedangkan bunyi [o:]
tergolong bunyi rendah dan struktur bunyi [u:] tergolong tertutup sedangkan bunyi
[0:] tergolong semi terbuka. Terjadinya perubahan ini berdasarkan data yang
ditemukan disebabkan karena adanya pengaruh konsonan hambatan seperti [b], [t],
sebelumnya dan terdapat bunyi alveolar belakang [r] di akhirnya.

Data (94) dan (95) perubahan bunyi [u:] menjadi [u] pada kata serapan bahasa
Arab dalam bahasa Inggris ditemukan pada pertengahan kata. Secara artikulasi, bunyi
[u:] dan bunyi [u] memiliki banyak kesamaan. Perbedaannya hanya pada strukturnya.
Bunyi [u:] tergolong struktur tertutup sedangkan bunyi [u] tergolong bunyi semi
tertutup. Setelah dicermati berdasarkan data yang ada, perubahan bunyi tersebut
disebabkan karena adanya pengaruh konsonan alveolar [n] di akhir kata. Selanjutnya
data (96) dan (97) bunyi [u:] mengalami perubahan menjadi [uo] pada kata serapan
bahasa Arab dalam bahasa Inggris terdistribusi hanya di tengah kata. Perbedaan
antara keduanya adalah bahwa bunyi [u:] termasuk monoftong sedangkan [uvo]
termasuk diftong. Perubahan bunyi ini terjadi karena adanya pengaruh konsonan
alveolar setelahnya seperti bunyi [I] dan [r], dan data (98) dan (99) bunyi monoftong
[u:] berubah menjadi diftong [au] ditemukan dan terdistribusi di pertengahan kata.
Berdasarkan data yang ditemukan, perubahan tersebut disebabkan karena adanya
pengaruh dari bunyi alveolar sebelum bunyi [u:]. Hadirnya bunyi alveolar seperti [d],
[z], [1], [s], ternyata bisa mengubah bunyi [u:] dalam bahasa Arab menjadi [au] dalam
bahasa Inggris.

Tabel 8. Perubahan vokal diftong [ai] menjadi [e1]

No. Distribusi Kata Transkripsi  Kata Bahasa Transkripsi Perubahan
Bahasa Fonetik Arab Fonetik Bunyi
Inggris

100  Tengah Caiman [KBImon]  o~S/kaiman/  [Kaiman]  [ai]>el]

101 Sheikh [—slk] & [shaikh/ [_[lx] [ai]=>[e1]

Data (100) dan (101) bunyi diftong [ai] mengalami perubahan menjadi bunyi
diftong [e1] hanya terdapat dan terdistribusi di pertengahan kata. Berdasarkan data
kata yang ditemukan, peneliti mengambil satu kesimpulan bahwa perubahan bunyi
tersebut disebabkan karena adanya pengaruh konsonan velar [K] dan [x] dalam bahasa
Arab setelah bunyi [ai].
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Tabel 9. Perubahan vokal diftong [au] menjadi [p]

No. Distribusi Kata Bahasa Transkripsi  Kata Bahasa Transkripsi Perubahan
Inggris Fonetik Arab Fonetik Bunyi

102  Tengah Log [Ibg] <l flauk/ [lauk] [au]=>[o]

103 toddy [todi] 40 ¢ ftaudiyah/ [taudi:jah] [au]2>[0]

Data (102) dan (103) bunyi diftong [au] berubah menjadi [p] ditemukan dan
terdistribusi hanya di tengah kata. Berdasarkan hasil olah data, dapat disimpulkan
bahwa perubahan tersebut karena dipengaruhi oleh konsonan alveolar seperti [I], [d],
sebelum maupun sesudahnya.

Pembahasan

Proses percampuran dalam penyerapan kata atau pinjaman kata menjadi salah
satu penyebab terjadinya perkembangan bahasa yang saling memengaruhi bahasa
antara bahasa satu dengan bahasa yang lain karena adanya faktor kontak bahasa.
Istilah penyerapan kata atau peminjaman kata, menurut Hadi (2015: 18) para peneliti
di Indonesia umumnya cenderung menggunakan dua istilah, yakni ‘pinjaman’ dan
‘serapan’. Istilah pinjaman menunjukkan adanya peminjaman seutuhnya, sedangkan
istilah penyerapan meliputi proses penyesuaiannya dengan bahasa yang diterima
tersebut, baik secara fonetis, morfemis maupun semantis. Dari dua penggunaan istilah
tersebut, penulis lebih condong menggunakan istilah ‘serapan’ dibanding istilah
‘pinjaman’, karena dalam kenyataannya, kata-kata yang sudah diserap dari bahasa
sebelumnya ke bahasa tertentu tidak akan dikembalikan lagi dalam bahasa
sebelumnya pada saat digunakan. Sebagaimana Kridalaksana (1988) kata yang sudah
diserap dari bahasa sumber ke bahasa lainnya pada akhirnya juga tidak dikembalikan
lagi, melainkan sudah menjadi milik bahasa penerima.

Proses perubahan bunyi pada kata serapan dalam sebuah bahasa tidak terlepas
dari faktor adanya perbedaan sistem bunyi antara bahasa yang diserap dan bahasa
yang menyerap. Kata- kata serapan Bahasa Inggris berasal dari Bahasa Arab yang
ditemukan kebanyakan mengalami proses penyerapan dibandingkan meminjam
secara utuh. Dilihat pada data-data temuan hasil penelitian baik vokal maupun
konsonan mengalami adanya penyerapan, dimana vokal bahasa Arab lebih sedikit
dibandingkan bahasa Inggris, maka ketika di serap dalam bahasa Inggris vokal
mengalami penyesuain bunyi dengan yang serupa, seperti pada kata philosophy
[fr'losoft] yang berasal dari kata [falsafah] mengalami penyesuaian vokal kata
serapan. atau contoh lain yang mengalami penyesuain bunyi <l [lauk] diserap dalam
bahasa Inggris menjadi log ], yakni bunyi [au] disesuaikan dengan bunyi [@],
perubahan selalu ada ditengah kata dan perubahan dipengaruhi alveolar. Maka,
pernyataan Hadi dan Kridalaksana membenarkan kata - kata yang diserap dari bahasa
lainnya pasti mengalami penyesuaian bunyi dalam proses perubahan bunyi.

Proses perubahan bunyi pada kata serapan dalam sebuah bahasa tidak terlepas
dari faktor adanya perbedaan sistem bunyi antara bahasa yang diserap dan bahasa
yang menyerap, antara lain: Sistem vokal bahasa Arab menurut Jauhar (2014: 50)
mengklasifikasikan vokal dalam bahasa Arab ada empat bagian, yakni berdasarkan
tinggi rendahnya lidah, bagian lidah yang bergerak, struktur dan bentuk bibir.
Pandangan ini sejalan dengan klasifikasi dari Gairdner (1926: 30) yang menyebutkan
bahwa vokal dalam bahasa Arab dibagi dua; yakni vokal tunggal (monoftong) dan
vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam bahasa Arab berjumlah enam vokal:
[al, [al, [i], [i:], [u], [u:], dan vokal rangkap berjumlah dua, yakni: [ai] dan [au].
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Sistem vokal bahasa Inggris berdasarkan Marsono (2008: 29) mengklasifikasikan
vokal dalam bahasa Ingris pada empat bagian, yakni berdasarkan tinggi rendahnya
lidah, bagian lidah yang bergerak, striktur dan bentuk bibir. Pandangan Marsono
(2008) ini sejalan dengan pandangan Jones (1958: 18) yang menyebutkan bahwa
vokal dalam bahasa Inggris dibagi dua; vokal tunggal (monoftong) dalam bahasa
Inggris berjumlah 12 vokal, yakni [i:], [I], [&], [A], [a:], [e], [2], [3:], [u:], [©], [o], [2:]
dan vokal rangkap (diftong) berjumlah 9, yakni: [va], [al], [e]], [ol], [au], [ou], [lo],
[09], [39]. Sementara vokal dalam bahasa Indonesia menurut penelitian Hadi (2015)
terdiri vokal tunggal [i], [e], [a], dan [0] dan vokal tiga buah rangkap [ay], [aw], [oY]
atau [ai], [au], dan [oi]. Hasil penelitian ini kata serapan bahasa Arab dalam bahasa
Inggris merujuk pada hasil penelitian Gairdner bahasa Arab dan Jones dalam bahasa
Inggris pada sistem bunyi kata serapan yang terjadi pada vokal.

C. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang didapati perubahan secara fonologis pada
kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Inggris ditemukan ada 103 kata yang masih
aktif digunakan dalam bahasa Inggris. Huruf vokal monoftong dalam bahasa Arab
yakni [a], [a], [i], [i:], [u], [u:]; vokal rangkap berjumlah dua [ai] dan [au];, dan huruf
vokal monoftong dalam bahasa Inggris lebih banyakyakni [i:], [I], [&], [a], [a:], [e].
[2], [3:], [u:], [U], [v], [0:]; vokal rangkap (diftong) berjumlah 9, yakni [us], [al], [el],
[o1], [au], [ou], [I=], [09], [32]. Perubahan vokal monoftong dan diftong yang terjadi di
awal, pertengahan, dan akhir kata, antara lain; (1) Perubahan vokal depan [a] menjadi
[1], [3:1, [e], [2], [Al, [P], [a:], [u:], [o:], [ei], [au], (2) perubahan vokal depan [i]
menjadi menjadi [3], [e], [3:], [&], [12], [a1], (3) perubahan vokal depan [i:] Menjadi
[2], [€], [&], [12], [a1], [e1], (4) perubahan vokal belakang [a] menjadi [a], [1], [i:], [&] ,
[e], [2:], [o], [al, [e1], [au], (5) perubahan vokal belakang [u] menjadi [3], [3:], [a],
[p], [e]l, [&], [av], (6) perubahan vokal belakang [u:] menjadi [3], [a], [p], [2:], [U],
[ua], [au], (7) perubahan bunyi diftong [ai] menjadi [e1], dan (8) perubahan bunyi
diftong [au] menjadi [pb]. Perubahan bunyi tersebut terjadi disebabkan karena
beberapa sebab, yaitu (1) tidak tersedianya bunyi pada bahasa Inggis sehingga
mengganti bunyi tersebut dengan bunyi lain yang secara artikulasi dan titik
artikulasinya mendekati atau bahkan sama; (2) adanya pengaruh bunyi yang jatuh
sebelum maupun sesudahnya yang dapat mengubah satu bunyi pada bunyi yang lain;
dan (3) adanya pengaruh sistem bunyi bahasa asli penutur.
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